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ABSTRAK
Shahid, Abdulloh (2023). Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren Jam’iyatul
Qur’an Rungkut Surabaya 1990-2021. Program Studi Sejarah Islam, Fakultas
Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: (I) Dr.
Achmad Zuhdi Dh, M. Fil 1. (I1) Dr. Muhammad Khodafi, S.Sos., M.Si.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Bagaimana peran Nyai
Ulaiyah dalam sejarah pondok pesantren Jam’iyatul Qur’an. (2) Bagaimana
perkembangan pondok pesantren Jam’iyatul Qur’an (3) Bagaimana Pandangan
masyarakat terhadap pondok pesantren Jam’iyatul Qur’an.

Berdasarkan tiga rumusan permasalahan tersebut selanjutnya peneliti cermati
dengan menggunakan pendekatan historis dan pendekatan sosiologis. Pendekatan
historis digunakan untuk menjelaskan sejarah pondok pesantren Jam’iyatul Qur’an
beserta perkembangannya. Sedangkan pendekatan sosiologis digunakan untuk
menjelaskan hubungan pondok pesantren dengan masyarakat sekitar. Teori yang
digunakan adalah teori perkembangan sejarah Ibnu Khaldun dan teori oleh Arnold J.
Toynbee. Metode penelitian yang digunakan adalah metode sejarah melalui empat
tahap, yakni heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi (penulisan).

Adapun hasil dari penelitian ini antara lain: (1). Ponpes Jam’iyatul Qur’an
dirintis pada tahun 1990 dalam bentuk majelis ta’lim didirikan oleh Nyai Ulaiyah,
kemudian dalam 2 tahun berkembang menjadi sebuah TPQ yang bertempat di rumah
orang tua Nyai Ulaiyah. (2). Perkembangan Ponpes Jam’iyatul Qur’an dimulai pada
tahun 2002 ketika ada tetangga Nyai Ulaiyah mewagafkan sebidang tanah untuk
dibuat mengaji dan musholla. (3) Pandangan masyarakat sekitar terhadap Ponpes
Jam’iyatul Qur’an kebanyakan positif karena pengaruh dan dampak yang diberikan
pesantren ke masyarakat menuju hal yang lebih baik cukup signifikan.

Kata kunci: Ponpes Jam’iyatul Qur’an, Nyai Ulaiyah. Surabaya |



ABSTRACT
Shahid, Abdulloh (2023). History of the Development of the Jam'iyatul Qur'an

Rungkut Islamic Boarding School in Surabaya 1990-2021. Islamic History

Study Program, Faculty of Adab and Humanities, UIN Sunan Ampel Surabaya.

Supervisors: (1) Dr. Achmad Zuhdi Dh, M. Fil I. (II) Dr. Muhammad Khodafi,

S.Sos., M.Sc.

This study aims to describe: (1) What is the role of Nyai Ulaiyah in the history
of the Jam'iyatul Qur'an Islamic boarding school. (2) How is the development of the
Jam'iyatul Qur'an Islamic boarding school (3) What is the public's view of the
Jam'iyatul Qur'an Islamic boarding school.

Based on the three formulations of the problem, the researcher then examines it
using a historical and a sociological approach. The historical approach is used to
explain the history of the Jam'iyatul Qur'an Islamic boarding school and its
development. While the sociological approach is used to explain the relationship
between Islamic boarding schools and the surrounding community. The theory used
is the theory of historical development by Ibn Khaldun and the theory by Arnold J.
Toynbee. The research method used is the historical method through four stages,
namely heuristics, source criticism, interpretation, and historiography (writing).

The results of this study include: (1). Jam'iyatul Qur'an Islamic Boarding
School was pioneered in 1990 in the form of a ta'lim assembly founded Nyai Ulaiyah,
then within 2 years it developed into a TPQ which took place at Hj's parents' house.
Ulaiyah. (2). The development of the Jam'iyatul Qur'an Islamic Boarding School
began in 2002 when Nyai Ulaiyah donated a plot of land to make the Koran and a
prayer room. (3) The views of the surrounding community towards the Jam'iyatul
Qur'an Islamic Boarding School are mostly positive because the influence and impact
that the pesantren has on the community towards better things is quite significant.
Keywords: Jam'iyatul Qur'an Islamic Boarding School, Nyai Ulaiyah,
Surabaya. .
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu Negara dengan popularitas muslim
terbanyak di dunia®, hal ini tidak bisa dilepaskan dari peran tokoh pemuka
agama dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karenanya, banyak masyarakat
di Indonesia yang beragama Islam sehingga membuat Indonesia sebagai
negara dengan penganut agama Islam terbanyak di dunia. Peran ulama di
Indonesia sangat besar dalam proses menyebarkan agama Islam melalui
dakwah, kiai dan ulama ikut membentuk dan mewaranai kehidupan
masyarakat dalam proses berdakwahnya, lebih penting lagi peran ulama dan
kiai dalam masyarakat yakni memimpin dan membentuk kepribadian
masyarakat dan mengembangkan pendidikan agama bagi umat Islam sesuai
ajaran Islam. |

Sekitar abad ke-14 M ketika salah satu lembaga pendidikan tradisional
mulai bermunculan salah satunya yakni pondok pesantren menurut
Wahjoetomo?. pada saat itu pondok pesantren hadir di tengah masyarakat buta

huruf (masyarakat yang belum mengenal huruf, tidak bisa membaca dan

! Ananda, “11 Negara Islam Terbesar Di Dunia Beserta Jumlah Populasinya”,
https://www.gramedia.com/best-seller/negara-Islam-terbesar-di-dunia/ diakses 6 Februari 2023

2 H. Samsul Nizar, Sejarah Sosial dan Dinamika Inteletual Pendidikan Islam di Nusantara (Jakarta:

Fajar Interpratama Mandiri, 2013), 89.


https://www.gramedia.com/best-seller/negara-islam-terbesar-di-dunia/

menulis) sebagai lembaga pendidikan. Salah satu sistem yang biasanya ada di
pesantren yakni Sorogan dan bandongan®.

Fungsi pendidikan pesantren kini bisa disebut sebagai alat
pengendalian sosial (agent of social control) bagi masyarakat. Maksudnya
pesantren berkontribusi pada pengendalian sosial dengan mengarahkan
perilaku individu sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma yang diinginkan
oleh pesantren dan masyarakat yang tentu dengan landasan ilmu agama.
Karena begitu pentingnya peran pesantren itu sendiri dalam kehidupan sosial
sehingga perlu dikaji lagi lebih dalam sebagai objek penelitian. Tatkala terjadi
penyimpangan  social  (deviation) dalam  masyarakat, khususnya
penyimpangan dalam hal yang berkaitan dengan nilai ajaran Islam, maka
fungsi pesantren sebagai alat pengendalian social harus dapat berjalan
sebagaimana mestinya®.

Pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan | agama Islam
tradisional yang ada di Indonesia. Kedudukan pondok pesantren yang telah
menyatu dalam keseharian masyarakat Islam di Indonesia. Pondok pesantren
merupakan salah satu dakwah Islam tertua dan sudah ada ketika masuknya
agama Islam di Indonesia. Dengan ditandai munculnya kerajaan Islam di

Aceh dan abad pertama Hijriyah, sebagian yang lain berpendapat istilah

® Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia: Lintasan Sejarah Pertumbuhan dan
Perkembangnnya (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), 1.

* Irfan Paturohman, “ Peran Pendidikan Pondok Pesantren Dalam Perbaikan Kondisi Keberagaman Di
Lingkungannya”, Jurnal Tarbawi (2012).



pesantren ini muncul pada zaman Wali Songo yaitu abad ke 15 hingga abad
ke 17°.

Pondok pesantren Jam’iyatul Qur’an merupakan pesantren yang
didirikan oleh Hj Ulaiyah. Yang bertempat di daerah Rungkut tengah
Surabaya jawa timur, pesantren yang didirikan tahun 1990 ini mempunyai
latar belakang berdiri dari Hj Ulaiyah yang pada waktu itu melihat kondisi
desa rungkut tengah tidak ada tempat untuk masyarakat mengaji, dan dari
beliau sendiri mempunyai keinginan untuk melakukan syiar ditambah
dorongan dari kyai beliau untuk melakukan syiar agama Islam.

Pesantren Jam’iyatul Qur’an memiliki peran penting di masyarakat
terutama desa Rungkut tengah, para santri yang mengaji di pesantren ini tidak
mengenal usia mulai dari anak-anak sampai orang dewasa masih aktif
mengikuti kegiatan pengajian yang ada di pesantren ini, untuk yang anak-anak
tiap sore mengikuti kegiatan TPQ dengan metode qiro’ah, till‘awati, dan umi.
sedangkan orang dewasa mengikuti péngajian Kitab safinatun najah tiap
jum’at setelah sholat jum’at. Awal berdiri pesantren ini bermula dari sebuah
TPQ yang berfokus pada pembelajaran baca Al Qur’an hingga tahun 2000
melihat antusias santri yang semakin tambah banyak maka Hj, Ulaiyah
mendirikan sebuah pesantren dan mempunyai sistem santri kalong atau tidak

menetap dikarenakan hambatan dana dan tempat yang kurang mendukung.

% Matsuki HS dan M. Ishom, Intelektualisme Pesantren Potret Tokoh dn Cakrawala Pemikiran di Era
Pertumbuhan Pesantren (Jakarta: Diva Pustaka, 2003), 14.



Pesantren Jam’iyatul Qur’an ini terkenal dengan para santri nya yang lulus
dari TPQ pasti bisa membaca Al Qur’an dengan tartil dan tajwid yang benar
dan waktu munagosah para santri tidak ada yang tidak lulus, dan ada beberapa
santri yang mampu menjadi tahfidz hafal beberapa juz dalam Al Qur’an®.

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang tersebut. Penulis tertarik
untuk mengetahui secara mandalam tentang pondok pesantren Jam’iyatul
Qur’an sehingga penulis merumuskannya dengan judul “Sejarah

Perkembangan Pondok Pesantren Jam’iyatul Qur’an Rungkut Tengah

Surabaya 1990-2021”

1.2 Rumusan Masalah
Dari penjelasan latar belakang di atas, dapat disimpulkan sebuah
rumusan masalah sebagai pembahasan dalam penelitian, anatara lain sebagai
berikut:
1. Bagaimana peran Nyai Ulaiyah dalam sejarah  berdirinya pondok
pesantren Jam’iyatul Qur’an?
2. Bagaimana perkembangan pondok pesantren Jam’iyatul Qur’an 1990-
20217
3. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap pondok pesantren Jam’iyatul

Qur’an?

® Muchammad Sirojul Faizin, Wawancara, Surabaya, 28 Februari 2023



1.3 Tujuan Penulisan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan yang

ingin peneneliti sampaikan yakni:

1.

Untuk mengetahui peran Nyai Ulaiyah dalam sejarah berdirinya pondok
pesantren Jam’iyatul Qur’an.

Untuk mengetahui perkembangan pondok pesantren Jam’iyatul Qur’an
1990-2021.

Untuk mengetahui pandangan masyarakat terhadap pondok pesantren

Jam’iyatul Qur’an.

1.4 Kegunaan Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini setidaknya ada dua aspek

yaitu :

1. Aspek Praktis

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan penulis dar;at memberikan
informasi mengenai sejarah pondok pesantren Jam’iyatul Qur’an dan
peran Hj Ulaiya dalam mengasuh dan mengembangkan pondok pesantren
Jam’iyatul Qur’an mulai tahun 1990 sampai dengan 2021

Aspek Akademik

Dari aspek akademik diharapkan penelitian ini bisa menjadi penambah
wawasan dan referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan

dengan pondok pesantren Jam’iyatul Qur’an.



1.5 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini penulis mencari beberapa informasi dari
penelitian-penelitian sebelumnya sabagai bahan perbandingan, baik mengenai
kelebihan atau kekurangan yang ada pada penelitian sebelumnya. Bukan
hanya itu, penulis juga mencari informasi dari buku-buku maupun skripsi
dalam bentuk upaya mendapatkan suatu informasi yang ada sebelumnya
tentang teori yang berkaitan dengan judul yang digunakan untuk memperoleh
landasan teori ilmiah. Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan ialah :

1. Ahmad Zainur Rohman berjudul “Sejarah Perkembangan Pondok
Pesantren Tanwirul Afkar Tempel Krian Sidoarjo 1999-2019”. Dalam
penelitian ini membahas tentang sejarah dan perkembangan pondok
pesantren Tanwiru Afkar mulai tahun 1999-2019 dengan peran dari
pengasuhnya yakni gus Azam.’

2. Muhammad Yusud Achada (1112022000021), Program Stijdi IImu sejarah
dan kebudayaan Islam, Fakultas Adab, Universitas Islam Negri Syarif
Hidayatullah pada tahun 2017 dengan judul “Sejarah dan Perkembangan
Pondok Pesantren Daruttauhid Al-Alawiyah Potroyudan Jepara Jawa
Tengah 1980-2016”.% Dalam penelitian ini membahas tentang sejarah

perkembangan pondok pesantren Daruttauhid Al-Alawiyah beserta kiai

" Ahmad, Zainur Rohman. “Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren Tanwirul Afkar Tempel Krian
Sidoarjo 1999-2019”. Skripsi. UIN Sunan Ampel Fakultas Adab dan Humaniora. Surabaya. 2021.
 Muhammad, Yusuf Achada. Sejarah dan Perkembangan Pondok Pesantren Daruttauhid Al-Alawiyah
Potroyudan Jepara Jawa Tengah 1980-2016”. Skripsi. UIN Syarif Hidayatullah Fakultas Adab. Jakarta

2017



yang pernah mengasuh dari awal berdiri hingga 2016. Sedangkan
pembaharuan dalam penelitian sejarah dan perkembangan pondok
pesantren Jam’iyatul Qur’an, penulis memfokuskan dari pembahasan
objek pesantren Jam’iyatul Qur’an itu sendiri dan di variasi dengan
pendapat masyarakat sekitar terkait pondok pesantren ini.

3. Rina Oktavia Putri, 2019, JSB: Journal Sejarah dan Budaya, dengan judul
“Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren Al Madani Luuklinggau
Tahun 2011-2018” Dalam kajian ini membahas tentang perkembangan
pesantren Al Madani dari awal perintisan hingga 2018. Sedangkan
pembeda dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada objek pondok
pesantren yang akan dibahas.®

4. Muhammad Ismail, 2019, At-Tarbawi: Jurnal Kependidikan dan
Keislaman, dengan judul “Pondok Pesantren dan Perubahan Sosial di
Masyarakat” Jurnal ini membahas tentang sejarah pondo;< pesantren dan
perubahan sosial di masyarakat di indonesia dengan fokus pada peran
pondok pesantren dalam membentuk karakter dan sikap sosial
masyarakat.'°

5. Ahmad Marzuki, 2015, Jurnal Pendidikan Islam, dengan judul

“Perkembangan Pondok Pesantren di Era Modernisasi” Jurnal ini

% Rina Oktavia Putri, “Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren Al Madani Luuklinggau Tahun 2011-
2018”, Journal Sejarah dan Budaya(2019).

% Muhammad Ismail, “Pondok Pesantren dan Perubahan Sosial di Masyarakat”, Jurnal Kependidikan
dan Keislaman(2019).



membahas tentang sejarah perkembangan pondok pesantren di Indonesia
pada era modernisasi, dengan fokus pada peran pondok pesantren dalam
memperbarui metode pengajaran dan pendidikan Islam.**

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat beberapa penelitian yang
membahas tentang peran pondok pesantre dalam sosial masyarakat dan
sejarah perkembangan pondok pesantren itu sendiri, Namun yang
membedakan penelitian terdahulu dan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
saat ini ialah fokus permasalahan nya seperti tokoh yang berperan yakni Hj
Ulaiyah dan pondok pesantren Jma’iyatul Qur’an, jadi perbedaannya terletak

di subjek dan objek yang akan diteliti.

1.6 Pendekatan Dan Kerangka Teori

Salah satu unsur penting yang harus ada dalam penelitian sejarah
yakni pendekatan dan kerangka teori. Seperti yang sudah Sartono Kartodirjo
katakan bahwa gambaran Kita tentang suatu peristiwa sangat dipengaruhi oleh
pendekatan, seperti perspektif yang Kkita ambil, dimensi yang Kkita
perhitungkan, dan unsur-unsur yang kita ekspresikan.*2.

Penulis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan historis
menurut sartono kartodirjo adalah pendekatan yang menggabungkan aspek

struktural dan fungsional dalam suatu sistem sosial atau masyarakat. Dalam

1 Ahmad Marzuki, “Perkembangan Pondok Pesantren di Era Modernisasi ” Jurnal Pendidikan
Islam(2012)
'2 sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Soasial Dalam Metode Sejarah (Jakarta: Gramedia, 1992), 4.



penelitian ini juga menggunakan pendekatan sosiologis menurut sartono
kartodirjo adalah suatu cara pandang dan kerangka pemikiran yang digunakan
oleh para sosiolog untuk memahami masyarakat dan segala dinamikanya.
Yang fungsinya untuk mengetahui sejarah berdiriya pondok pesantren
Jam’iyatul Qur’an dan untuk mengetahui perkembangan dari pondok
pesantren Jam’iyatul Qur’an. Sejarah merupakan kenyataan subjektif, karena
setiap sudut pandang atau generasi dapat mengarahkan pandangannya
terhadap peristiwa yang telah terjadi itu dengan bebagai interpretasi yang erat
kaitannya dengan sikap hidup, pendekatan, atau orientasinya™.

Selanjutnya, penulis menggunakan teori perkembangan sejarah dalam
penelitian ini yang dikemukakan oleh lbnu Khaldun, bahwasannya semua
yang ada di dunia selalu berkembang ke arah yang lebih baik, ada beberapa
faktor yang mempengaruhi perkembangan anatara lain seperti ekonomi,
pendidikan, dan sosial. Pondok pesantren Jam’iyatul Qur’an l.ikut merasakan
perkembangan terutama di bidang pendidikan, yang mulanya pesantren ini
hanya berbentuk TPQ dengan kegiatan yang hanya berfokus dalam pengajaran
membaca Al Qur’an kini menjadi pondok pesantren dengan metode kalong
dengan banyak agenda kegiatan pengajian kitab dan pembelajaran tahfidz dan

peringatan hari-hari besar agama Islam.

3 Dudung Abdurahman, Metodelogi Penelitian Sejarah (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA GROUP,
2017), 14.
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Dalam penelitian ini teori lain yang digunakan peneliti dalam menulis
skripsi ini yakni teori Challenge and respons oleh Arnold J. Toynbee, teori ini
digunakan peneliti untuk memahami perkembangan sejarah, peneliti
melakukan wawancara dengan pengasuh pondok, para santri, masyarakat
sekitar dan perangkat desa setempat untuk mengumpulkan data atau

informasi.

1.7 Metode Penelitian
Dalam menelaah penelitian ini metode yang digunakan yakni metode
sejarah, karena penelitian ini berdasarkan kejadian fakta yang pernah terjadi di
masa lampau'®. Metode sejarah adalah metode yang melihat kembali masa
lampau dan mengkajinya secara Kritis. Penulis mendapatkan data yang ada
dari berbagai sumber seperti dari buku, dokumen, dan peristiwa lainnya baik
yang tidak tertulis seperti wawancara dengan dengan informan yakni
keluarga, santri, guru, dan masyarakat sekitar pesantren, ataupun yang tertulis.
Adapun tahapan yang perlu digunakan dalam penelitian yang menggunakan
metode sejarah yakni:
1. Heuristik
Dalam penelitian sejarah Heuristik merupakan langkah awal yang
sangat penting. Dimana penulis mengumpulkan berbagai jejak sejarah, ini

merupakan sebagai bentuk nyata bukti peristiwa di masa lalu.

% Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana llmu, 2007), 43.
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Sumber sejarah dibagi menjadi dua yakni sumber primer dan sumber
sekunder®® :

a. Sumber Primer

Sumber primer adalah sumber yang disaksikan langsung oleh
saksi mata sejarah dianggap sebagai sumber primer. Mereka bisa
dalam bentuk buku, catatan, atau dokumen, yang merupakan sumber
utama informasi..:

1) Muchammad Sirojul Faizin, yang merupakan putra kedua dari
Nyai Ulaiyah.
2) Achamad Chafidus said, pengajar pesantren Jam’iyatul Qur’an.

3) Arsip-arsip yang dimilik pondok pesantren Jam’iyatul Qur’an.

. Sumber Sekunder

Sumber sekunder berfungsi sebagai sumber kedua yang
mendukung penelitian ini, bersumber dari informasi l‘yang diperoleh
dari pihak ketiga yang tidak 'terlibat langsung dengan kejadian
tersebut™®, seperti saksi sejarah, teman para pelaku, keluarga pelaku.
studi kepustakaan juga termasuk dalam sumber sekunder contohnya
membaca surat kabar, artikel, buku yang berkaitan dengan penelitian

ini.

% 1bid., 55

16 budung Abdurahman, Metodelogi Penelitian Sejarah (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA GROUP,

2017), 14



2. Verifikasi (Kritik Sumber)

Kritik sumber atau verifiksi merupakan langkah yang harus dilakukan

setelah melakukan pengumpulan sumber, Dalam tahap ini penulis

melakukan kritik terhadap sumber yang telah diperoleh, Tujuan

sebenarnya dari kritik sumber ini adalah untuk mengevaluasi kredibilitas

dan otentisitas dari sumber-sumber sejarah yang talah dikumpulkan. Kritik

sumber dibagi menjadi dua yakni:

a. Kiritik Internal

Kritik Intern adalah suatu proses atau langkah yang dilakukan
untuk menilai data yang diperoleh dengan maksud mendapat data yang
kredibilitas atau dapat dipercaya. Kajian ini berfungsi untuk
membuktikan keabsahan suatu sumber yang diperoleh secara lisan dan
sumber-sumber mengenai Pondok Pesantren Jam’iyatul Qur’an
Rungkut Surabaya. Dalam kritik ini penulis melakukz;n Kritik dengan
cara menyandingkan atau mencoc'okan dengan sumber yang didapat.
Kritik Eskternal

Kritik eksternal adalah proses untuk menentukan apakah suatu
sumber sejarah otentik atau tidak'’, dalam kritik ekstern ini penulis
yakin bahwa sumber yang di dapat sudah cukup terpercaya, karena
penulis memperoleh sumber dari anak kandung tokoh yang sedang

diteliti dan masih hidup Gus Sirojul Faizin, Achamad Chafidus said

7 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wawancara, 2013), 77-78.
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yang masih kerabat tokoh yang mendirikan pesantren Jam’iyatul

Qur’an melalui wawancara. Penulis juga mendapatkan sumber dari

para santri, pengajar, masyarakat sekitar mengenai perkembangan dari

pondok pesantren Jam’iyatul Qur’an. Hal ini dilakukan karena
berkaitan dengan pengujian keabsahan dari sumber itu sendiri baik
dari segi badan seperti kapan dan dimana sumber itu dibuat, penulis
kritik eksternal percaya bahwa sumber itu asli dan dapat dipercaya..

3. Interpretasi

Analisis sejarah atau biasa disebut Interpretasi atau penafsiran sejarah.
Kemampuan untuk menghubungkan faktor-faktor penyebab kejadian
sangat penting bagi seorang peneliti., dengan tujuan untuk mencari tahu
dan memahami masalah yang terjadi dengan data yang diperoleh
sebelumnya, dan didalam pelaksanaannya fakta yang ada tidak semuanya
di masukkan, melainkan harus diseleksi terlebih dahulu rr;ana yang dapat
dipercaya dalam gambaran cerita yang disusun’®,

Untuk itu penulis akan berusaha menafsirkan apa yang terdapat di data
yang diperoleh oleh penulis. Penulis melakukan proses tersebut dengan
mengkontraskan kumpulan data yang satu dengan kumpulan lainnya, baik
secara lisan maupun tulisan., yang memiliki keterkaitan dengan sejarah

perkembangan pondok pesantren.

18 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang, 2001), 103.
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4. Historiografi
Tahap akhir dari metode sejarah yakni historiografi, Proses penulisan
laporan akhir dari hasil penelitian sebelumnya disebut historiografi.,
Selain itu, laporan tertulis tentu saja mengacu pada laporan ilmiah.
Gambaran yang jelas tentang proses penelitian dapat disampaikan melalui
penulisan hasil penelitian sejarah., dari pertama tahap perencanaan sampai
akhir menarik kesimpulan. penulis mencoba untuk menggabungkan

laporan penelitian dan proposal penelitian menjadi satu kesatuan.

1.8 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah uraian atau penjelasan tentang rincian
pembahasan dalam penelitian dan hubungan antara bab dan sub bab atau
dengan bab lainnya. Berikut ini penulisan sistematika pembahasan penelitian
ini:

Bab |, berisi bab pendahuluan; yang menjelaskan latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, pendekatan dan
kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab I, Figur pendiri dan sejarah berdirinya pondok pesantren
Jam’iyatul Qur’an. Siapa yang mendirikannya, latar belakang berdirinya
pesantren Jam’iyatul Qur’an, dan visi dan misi yang dimiliki pesantren

Jam’iyatul Qur’an itu sendiri,
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Bab I1l, membahas perkembangan pondok pesantren Jam’iyatul
Qur’an, mulai dari perkembangan sistem pendidikan pesantren,
perkembangan sarana dan prasarana, dan hubungan yang pernah dijalin
dengan pihak luar terkait pengembangan pondok pesantren Jam’iyatul Qur’an.

Bab 1V, membahas terkait pandangan masyarakat terhadap pondok
pesantrem Jam’iyatul Qur’an. Mulai dari pengaruh pesantren bagi masyarakat
itu apa, kelebihan dan kekurangan dari pondok pesantren Jam’iyatul Qur’an

menurut pandangan masyarakat.

Bab V, sebagai bagian penutup yang memaparkan kesimpulan dari hasil

penelitian serta saran penelitian.



BAB Il
PERAN Nyai Ulaiyah DALAM SEJARAH BERDIRINYA PONDOK

PESANTREN JAM’IYATUL QUR’AN RUNGKUT SURABAYA
2.1 Biografi Pendiri Pondok Pesantren Jam’iyatul Qur’an

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tradisional di Indonesia
yang biasanya terletak di pedesaan dan dijalankan oleh seorang kepala sekolah yang
dikenal sebagai kiai. Di pondok pesantren, para santri atau siswa belajar tentang
agama islam dalam satu lingkungan yang disebut sebagai asrama. Peran kiai di dalam
pondok pesantren sangat penting. Seperti menjadi guru, mentor, dan pemimpin
spiritual bagi para santri. Kiai bertanggung jawab untuk mengajar dan membimbing
santri dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk agama, moralitas, kedisiplinan, dan
kemandirian®®,

Kiai juga memiliki peran penting dalam mempertahankan tradisi dan budaya
Islam di Indonesia. Mereka sering menjadi tokoh masyarakat dan memiliki pengaruh
yang besar dalam masyarakat lokal. Selain itu, Kiai juga sering terlibat dalam urusan
politik dan sosial, dan seringkali dianggap sebagai pemimpin opini di kalangan umat
Islam.

Secara keseluruhan, kiai memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga
keberlangsungan pondok pesantren dan memastikan bahwa para santri mendapatkan

pendidikan agama yang berkualitas dan terintegrasi dengan kehidupan sehari-hari.

9Zamakhsyari Dhoifer, “Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai”, Jurnal Tarbawi
(2012).
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2.1.1 Nyai Ulaiyah

Mempunyai nama asli Ulaiyah, lahir pada tanggal 09 Desember 1967 . Nyai
Ulaiyah adalah keuturunan jawa asli. Pada masa kecil nyai Ulaiyah tinggal di
daerah Rungkut Tengah bersama ayah dan ibunya yang mempunyai nama yakni
kyai Anwar dan Hj. Muslihka. Semasa kecilnya nyai Ulaiyah tertarik terhadap hal-
hal yang berkaitan dengan agama islam hal ini sangat wajar karena Nyai Ulaiyah
sendiri lahir dari keluarga yang Agamis. Sejak kecil nyai Ulaiyah diajarkan ilmu
agama oleh ayahnya sendiri mulai dari hal yang dasar seperti mengaji Al-Qur’an
hingga membaca kitab. Meskipun pandai dalam ilmu agama nyai Ulaiyah tetap
mendapat nilai yang baik di ilmu umum lainnya hal ini dibuktikan ketika waktu
Madrasah Ibtida’iyah beliau selalu masuk dalam 5 rangking besar?.

Saat masuk di SMP ayah nyai Ulaiyah melihat potensi dan minatnya dalam
ilmu agama yang ada dalam diri anaknya maka nyai Ulaiyah dikirim ke pondok
pesantren untuk memperdalam limu agama, selama 6 tahun di p(;ndok pesantren
akhirnya nyai Ulaiyah diberi pesan oleh kyai di pondoknya untuk kembali ke
desanya dan menyebarkan apa yang sudah didapat sewaktu di pondok pesantren.
Hal pertama yang dilakukan beliau ketika kembali dari pondok pesantren yakni
mengajari adik-adiknya ilmu agama yang ia dapatkan selama di pondok pesantren
ini merupakan bentuk tanggung jawab beliau karena merupakan anak pertama
sehingga mempunyai kewajiban untuk membimbing adik-adiknya ketika orang tua

beliau sudah wafat.

20 Muchammad Sirojul Faizin, Wawancara, Surabaya, 8 Maret 2023.
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Waktu terus berjalan ketika nyai Ulaiyah berusia 22 tahun, datang seorang
lelaki yang melamar beliau untuk dijadikan istrinya, lelaki ini sendiri tidak lain
adalah teman beliau waktu di pondok pesantren yakni Muhammad Syakir, dalam
pernikahan ini beliau dikarunia 2 orang anak yakni 1. Achmad Chafidus Said 2.
Mochammad Sirojul Faizin. Pada usia 22 tahun ini juga nyai Ulaiyah ingat akan
pesan dari kyai nya yang ada pondok pesantren untuk mengajarkan ilmu agama
yang diperoleh selama di pesantren kepada masyarakat sekitar.

Desa Rungkut Tengah tempat nyai Ulaiyah berasal memiliki minat terhadap
ilmu agama cukup antusias karena asal usul dari desa rungkut tengah itu sendiri
berasal dari seorang kyai yang membabat alas desa rungkut tengah dan dijadikan
tempat untuk berdakwah sehingga saat Nyai Ulaiyah melakukan dakwah di desa
ini mendapatkan cukup antusias dari warga sekitar. Nyai Ulaiyah dengan bekal
keilmuan yang telah beliau dapatkan selama di pondok pesantren, untuk dibagikan
kepada orang banyak dan dapat menjadikan ilmu yang berm;anfaat terhadap
siapapun yang menerimanya.”* '

2.1.2 Riwayat pendidikan Nyai Ulaiyah

Islam merupakan agama yang telah Allah SWT ciptakan yang diturunkan
kepada nabi Muhammad SAW dan seluruh umatnya, dan dengan landasan kitab
suci Al Qur’an, Allah SWT berfiman dalam surat Al-Mujadalah ayat 11: Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: “Berilah ruang dalam

majelis”, maka berilah ruang supaya Allah memberi ruang untukmu. Dan apabila

2! Muchammad Sirojul Faizin, Wawancara, Surabaya, 8 Maret 2023.
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dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah supaya Allah mengangkat orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”

Dari ayat tersebut, terdapat perintah untuk memberi ruang di dalam majelis dan
berdiri apabila diminta. Hal ini menunjukkan bahwa sebagai seorang muslim kita
harus mempelajari dan mengamlkan ajaran agama dengan sungguh-sungguh dan
selalu siap untuk belajar lebih banyak lagi. Hal ini sejalan dengan apa yang
dilakukan Nyai Ulaiyah yakni belajar dan mengamalkan ilmu yang beliau peroleh.

Nyai Ulaiyah atau yang akrab dipanggil umik oleh masyarakat sekitar dan
para santri, sejak kecil beliau terlahir di lingkungan keluarga agamis tak heran jika
beliau menaruh minat yang besar dalam mempelajari ilmu agama, dengan belajar
mengaji Al Qur’an dan kitab syifaul jinnan yang langsung diajarkan oleh ayahnya
sendiri.

Pendidikan Nyai Ulaiyah dimulai dari di Madrasah Ibtidaiyar; (MI) selama 6
tahun di MI Miftachul Ulum, kemudian meianjutkan sekolahnya ditingkat SMP
Safinda. beliau memiliki keinginan yang sangat besar dalam mempelajari dan
mendalami Islam, maka beliau mendalami ilmu agama islam di pondok pesantren
Al Hikmah Jabon Sidoarjo yang didirikan oleh KH. Ma’shum Ahmad pada tanggal
28 januari 1975 M?, disini Nyai Ulaiyah menjadi santri kalong atau santri yang

tidak menetap karena pada waktu itu pesantren Al Hikmah belum mempunyai

22 https://majalahaula.id/2022/05/13/pondok-pesantren-al-hikmah-al-hidayah-jabon-sidoarjo-pandemi-
belalu-tetap-jaga-protokol-kesehatan/. Diakses pada 15 mei 2023.



https://majalahaula.id/2022/05/13/pondok-pesantren-al-hikmah-al-hidayah-jabon-sidoarjo-pandemi-belalu-tetap-jaga-protokol-kesehatan/
https://majalahaula.id/2022/05/13/pondok-pesantren-al-hikmah-al-hidayah-jabon-sidoarjo-pandemi-belalu-tetap-jaga-protokol-kesehatan/
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tempat untuk para santrinya yang mau menetap dilain sisi jarak antara rumah
beliau dengan pesantren masih bisa dijangkau.

Selama kurang lebih 7 tahun beliau menuntut ilmu di pesantren Al Hikmabh,
beliau mendalami ilmu agama terutama bidang diniyah dan Al Qur’an karena dari
beliau sendiri sudah mempelajari ilmu tersebut sedari kecil, hingga tahun 1986
beliau lulus dari pesantren Al Hikmah dan kembali ke rumahnya untuk fokus
mengamalkan ilmu yang didapatkan sewaktu di pondok pesantren.

2.2 Latar Belakang berdirinya Pondok Pesantren

Latar belakang berdirinya poondok pesantren Jam’iyatul Qur’an mempunyai
keterkaitan dengan sejarah berdirinya desa Rungkut tengah itu sendiri yang
merupakan tempat berdirinya pesantren Jam’iyatul Qur’an, sejarah dari desa rungkut
tengah menurut tokoh masyarakat desa rungkut tengah yakni mustofadzein(73)3, asal
usul desa rungkut tengah sebelum menjadi kelurahan merupakan sebuah rawa-rawa
dan persawahan, kemudian datanglah datanglah dua orang bersahz;bat, yakni KH
Menanggal dan KH Mujemal. Kedua tokoh ters;:but merupakan santri dari Pangeran
Diponegoro. Konon, kedua tokoh tersebut adalah yang mengawali membuka wilayah
di Rungkut Tengah. KH Menanggal dan KH Mujemal adalah pengembara yang
menyiarkan agama Islam. Yang kebetulan keduanya singgah di wilayah Rungkut

Tengah dan membabat rumput-rumput menjadi sebuah perkampungan.

23 https://www.swaraguna.blogspot.com/2013/04/sejarah-rungkut-tengah-dan-rungkut.html,. Diakses
pada 19 Mei 2023.
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Menurut zein (panggilan Mustofadzein) “Mungkin, nama Rungkut berasal
dari kata rumput. Karena dulunya wilayah di sini dipenuhi rumput-rumput. Karena
susah menyebut rumput, akhirnya warga lebih mudah mengucapkan rungkut daripada
rumput”, Namun, dalam bahasa Jawa, kata “rungkut” memiliki arti lebat tanpa
dipelihara. Sehingga bisa diartikan, karena rumputnya tinggi-tinggi tak terpelihara,

akhirnya terlihat rungkut.

Zein mengisahkan bahwa, kedua tokoh pendiri Rungkut Tengah, memiliki

ilmu kesaktian. Dalam waktu semalam, tiga masjid bisa dibangun dan berdiri kokoh.

Di antaranya Masjid Rungkut Tengah yang berada di Kelurahan Rungkut Tengah,
Masjid Menanggal yang berada di Kelurahan Menanggal, dan Masjid Wadung Asri
yang berada di Kabupaten Sidoarjo. Berhubung kedua tokoh ini meninggal di
Rungkut Menanggal, maka keduannya dimakamkan di Rungkut Menanggal.
Kemudian, semeninggalnya KH Menanggal dan KH Mujemal, perjuangan
mensiarkan agama Islam dilanjutkan oleh kedua santrinya, yakni Mbah Sumbowo

dan Mbah Musorib.

Rungkut Tengah merupakan tempat syiar Islam, sehingga sampai sekarang
keadaan agamis warga masih kental. Haul selalu digelar tiap setahun sekali.
Pengajian dan tahlilan bahkan rutin dilakukan di Rungkut Tengah ini. Jadi keterkaitan
antara berdirinya pesantren Jam’iyatul Qur’an ini dengan sejarah terbentuknya desa
Rungkut Tengah yakni pesantren Jam’iyatul Qur’an menjadi wadah untuk

menampung minat belajar agama dari warga desa Rungkut Tengah dan sekitarnya.
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Pada awal pendirian tentu tidak semerta-merta langsung berdiri sebuah
pondok pesantren, pada tahun 1990 perintisam awal pondok pesantren Jam’iyatul
Qur’an oleh Nyai Ulaiyah dengan berdakwah dan mengajar ngaji yang dilakukan
beliau dirumah orangtuanya, kemudian 2 tahun berikutnya Nyai Ulaiyah membangun
rumah sekaligus tempat untuk mengaji diatas tanah orang tuanya yang juga berada di
daerah Rungkut Tengah, majelis Ta’lim yang didirikan Nyai Ulaiyah yakni
Jam’iyatul Qur’an tapi orang-orang disana biasa menyebut pondok pesntren
Jam’iyatul Qur’an. Setelah dari majelis Ta’lim berkemabang menjadi TPQ Jam’iyatul
Qur’an, alasan beliau mengambil nama Jam’iyatul Qur’an itu sendiri karena fokus

beliau dalam mensyiarkan agama Islam melalui bidang Al Qur’an dan diniyah

Latar belakang pondok pesantren Jam’iyatul Qur’an, didasari oleh keinginan
Nyai Ulaiyah mengabdi kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala, dan menjadikan ilmu
yang didapatkan bermanfaat bagi orang banyak. Dan dari beliau sendiri memang suka
dalam mensyiarkan agama islam, ditambah pesan dari Kyai beliau untuk mengajarkan
dan mengamalkan ilmu yang beliau peroleh selama menjadi santri di pesantren, dan
yang sudah dijelaskan diatas, dengan lingkungan yang mendukung yakni masyarkat
yang masih kental dengan ajaran Islam Akhirnya beliau mendirikan sebuah pesantren
untuk dijadikan wadah masyarakat Rungkut Tengah dan sekitarnya yang ingin

menimbah ilmu terutama dibidang diniyah dan Al Qur’an®*,

? Achmad Chafidus Said, Wawancara, Surabaya, 10 Maret 2023.
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Pada awal pendirian tentu tidak semerta-merta langsung berdiri sebuah

pondok pesantren

2.3 Logo dan Visi Misi Pondok Pesantren Jam’iyatul Qur’an

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, logo mempunyai arti huruf atau
lambang yang mengandung makna, terdiri atas satu kata atau lebih sebagai lambang
atau nama perusahaan dan sebagainya®®. Dalam pesantren logo berperan menjadi
representasi visual pesantren secara unik, ini membantu dalam membedakan
pesantren dari institusi atau lembaga lainnya. Logo pesantren dapat menyampaikan
nilai, tujuan dan visi pesantren kepada masyarakat luas, desain, wrna, dan elemen-
elemen dalam logo dapat memeberikan gambaran tentang fokus pendidikan agama,
pengembangan akhlak dan tujuan pesantren secara keseluruhan.

Dalam keseluruhan, logo pesantren memeiliki peran penting dalam
menyampaikan identitas, nilai-nilai, dan citra pesantren kepada masyarakat luas serta
memperkuat ikatan dan kebanggaan komunitas pesantren itu sendiri, sehingga untuk
menciptakan logo dibutuhkan pemikiran dan penilaian yang sesuai, agar logo yang

tercipta dapat mewakili karakteristik dan kepribadian pondok pesantren.

2 Http://kbbi.web.id/logo.html, diakses pada 22 Mei 2023.
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Gambar 2.1

Logo Ponpes Jam’iyatul Qur’an

Logo Pondok Pesantren Jam’iyatul Qur’an

1. Berikut makna dari logo pondok pesantren J ar{1’iyatul Qur’an

a. warna hijau, warna putih

warna hijau yang ada pada logo tersebut menjadi simbol kesuburan, yang
mempunyai makna lain melestarikan generasi muda selanjutnya yang cinta agama

islam sesuai dengan fungsi dasar dari pondok pesantren itu sendiri yakni mendidik

genarasi selanjutnya dengan pendidikan agama.
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Warna putih yang merupakan dasar dari logo tersebut menjadi simbol
kesucian, yang mempunyai makna lain ilmu yang diajarkan dalam pesantren ini
tentu berdasarkan Al Qur’an dan sunnah nabi.

b. Sembilan bintang
Sembilan bintang ini termotivasi dari bintang yang ada di logo NU yang
mempunyai arti sebagai Sembilan tokoh penyebar agama islam yang ada di jawa
atau biasa disebut wali songo, dimana kita saat mencari dan mempelajarai sebuah
ilmu untuk kita jadikan acuan. Jadi yang artinya pesantren Jam’iyatul Qur’an ini
dalam mempelajari agama islam yang ahlusannah wal jama’ah.
c. Al Qur’an

Al Qur’an dalam logo ini mempunyai arti yakni berdasarkan fokus pendidikan
yang ada di pondok pesantren Jam’iyatul Qur’an ini adalah Al qur’an dan diniyah
sehingga Al ‘qur’an disini menjadi perumpamaan dari fokus pendidikan yang ada
pesantren Jam’iyatul Qur’an. |

d. sayap

Sayap dalam fungsinya di hewan berguna untuk membantu hewan dalam
terbang bebas, hal ini juga yang diartikan sayap dalam logo pondok pesantren
Jam’iyatul Qur’an dengan harapan agar semua santri bisa menuntut ilmu setinggi-
tingginya lalu bisa menyebarkan ilmu yang didapatkannya bebas dimana saja,

sehingga ikut membantu dalam mensyiarkan agama Islam.
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2. Visi Misi Pondok pesantren Jam’iyatul Qur’an

Dalam pondok pesantren visi misi memiliki peran yang sangat penting visi
dan misi memberikan panduan tentang arah dan tujuan yang ingin dicapai oleh
pondok pesantren, visi menjelaskan tujuan masa depan yang ingin dicapai,
sedangkan misi menggambarkan tindakan konkret yang dilakukan untuk
mewujudkan visi tersebut.

Secara keseluruhan, visi dan misi memiliki peran penting dalam memberikan
arah, menginspirasi, dan membantu mengembangkan pesantren tersebut, visi dan
misi yang baik akan membantu pondok pesantren menjadi lembaga pendidikan
agama yang berkualitas dan berkontribusi dalam pembangunan masyarakat.

Dalam mencapai tujuannya pondok pesantren Jm’iyatul Qur’an juga mempunyai
visi misi sebagai penunjang berdirinya pesantren, antara lain sebagai berikut®:
VISI
Mencetak santriwan dan santriwati cerdas dan menjadi generasi Qur’ani yang
berakhlaqul kari'mah

MISI

a. membimbing para santri dalam mempelajari Al Qur’an

b. membimbing para santri berakhlaqul karimah, serta berwawasan kebangsaan.

¢. membimbing para santri dalam berbagai disiplin terutama ilmu agama

Dengan adanya Visi Misi ini diharapkan pondok pesantren Jam’iyatul Qur’an bisa

lebih terarah dalam mengambil keputusan untuk perkembangannya dan menjadikan

% Achmad Chafidus Said, Wawancara, Surabaya, 10 Maret 2023.
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pedoman Visi Misi ditiap langkah yang akan menunjang keberlangsungan pondok
pesantren.

2,4 Letak Geografis Objek Lokasi Penelitian
Pondok pesantren Jam’iyatul Qur’an terletak di dusun Rungkut Tengah desa Rungkut
kecamatan Gunung Anyar, berada di pinggiran kota Surabaya dan perbatasan
Kabupaten Sidoarjo, suasana pedesaan bercampur dengan kultur perkotaan mewarnai
desa ini. Karena berada dipiggiran kota maka akses untuk menuju Ponpes terbilang
cukup mudah dan mudah untuk dijangkau dengan menggunakan transportasi pribadi
maupun umum.
Berikut batas wilayah dusun Rungkut Tengah desa Rungkut:
Batas wilayah utara : Kelurahan Rungkut Kidul
Batas wilayah Timur : Kelurahan Gununganyar
Batas wilayah selatan : Kelurahan Rungkut Menanggal
Batas wilayah barat : Kelurahan Kutisari
Desa Rungkut Tengah memiliki luas 0.93 Km bersegi, dari data yang tercatat pada
tahun 2022 dengan jumlah penduduk laki-aki berjumlah 6.727 jiwa dan perempuan
berjumlah 6.786 jiwa, jadi total penduduk desa rungkut tengah yakni 13.495 jiwa.
Dengan rata-rata umur produktif 20-50 tahun dengan jumlah 5.874 jiwa, dengan
mayoritas penduduk muslim berjumlah 10.241 jiwa, kristen 1.922 jiwa, katholik

1.241 jiwa, hindu 78 jiwa®’.

27 https://surabayakota.bps.go.id/statictable/2020/06/26/856/banyaknya-penduduk-menurut-agama-
dan-jenis-kelamin-kecamatan-gunung-anyar-tahun-2019.html diakses pada tanggal 13 Juni 2023.



https://surabayakota.bps.go.id/statictable/2020/06/26/856/banyaknya-penduduk-menurut-agama-dan-jenis-kelamin-kecamatan-gunung-anyar-tahun-2019.html
https://surabayakota.bps.go.id/statictable/2020/06/26/856/banyaknya-penduduk-menurut-agama-dan-jenis-kelamin-kecamatan-gunung-anyar-tahun-2019.html
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Dengan tipologi desa Rungkut yang didominasi sektor Industri, tingkat perekonomian
di kelurahan Rungkut kecamatan Gunung Anyar kota Surabaya masih digolongkan
dalam kategori menengah keatas, sebab mata pencaharian mereka sebagian bekerja
sebagai karyawan. penduduk desa Rungkut memiliki mata pencaharian yang beragam
mulai dari karyawan, wiraswasta/pedagang, jasa, pensiunan, dan lain-lain. Dengan
rincian tabel sebagai berikut:

Tabel 2.1

Data mata pencaharian masyarakat desa Rungkut Surabaya

No Pekerjan Jumlah

1 | TNI 54 orang

2 | POLRI 28 orang

3 | Swasta 6770 orang

4 | Buruh 4117 orang

5 | Wiraswasta 1432 orang

6 | Pembantu 13 orang

7 | Pelajar 2481 orang

8 | Mahasiswa 4533 orang

9 | Dokter 82 orang |

10 | Guru/dosen 340 orang
Jumlah total penduduk ' 19.850 orang

Sumber: Database kelurahan desa Rungkut 13/6/2023
Berikutnya dalam membangun suatu desa, perkembangan penduduk dapat diihat dari
tingkatan pendidikan dan penyediaan lembaga pendidikan yang ada di desa tersebut.
Berikut rinciannya pada tabel bawah ini:

Tabel 2.2

Daftar tingkatan pendidikan di desa Rungkut

No Pendidikan umum Jumlah

1. | Usia 3-6 tahun (TK) 106 orang
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2 Tamat SD/sederajat 866 orang

3 | Tamat SMP/sederajat 1.040 orang

4 | Tamat SMA/ sederajat 2.830 orang

6 | Tamat D1/ sederajat 16 orang

7 Tamat D3/ sederajat 30 orang

8 | Tamat S1/ sederajat 258 orang

9 Tamat S2/ sederajat 28 orang

10 | Tamat S3/ sederajat 3 orang
Jumlah Total penduduk 5.177 orang

Sumber: Arsip kelurahan desa Rungkut 13/6/2023

Pada era ini, lembaga-lembaga memberikan banayak perubahan di era pendidikan

yang menunjang para masyarakat untuk mendapatkan ilmu. Begitu juga pemerintah

dusun Rungkut Tengah berupaya untuk memberikn pelayanan terhadap dunia

pendidikan, berikut lembaga pendidikan yang ada di dusun Rungkut Tengah

Surabaya.?

Tabel 2.3

Lembaga pendidikan di dusun Rungkut Tengah

No Lembaga pendidikan Jumlah
1 Perpustakaan desa 1

2 TK 4

3 |SD 2

4 SMP 2

5 |SMA 1

6 Lembaga pendidikan Non formal 4
Sumber: Arsip kelurahan desa Rungkut 13/6/2023

%8 https://pemerintahan.surabaya.go.id/home/kelurahan_rungkut_tengah diakses pada tanggal 13 Juni.
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BAB Il
PERKEMBANGAN PONDOK PESANTREN JAM’IYATUL QUR’AN
3.1 Perkembangan Sistem Pendidikan

Pondok pesantren merupakan salah satu wujud perkembangan dari suatu
sistem pendidikan yang ada di Indonesia. Dengan adanya pondok pesantren
dilingkungan masyarakat mempunyai peran yang sangat berarti dalam menyampaikan
dakwah Islam, hal ini tidak terlepas dari peran seorang kiai yang menjadi acuan dan
sangat dibutuhkan, karena kemajuan dan kemunduran ataupun perkembangan suatu
pondok pesantren bergantung terhadap sosok kiai?°.

Untuk mengetahui perkembangan pondok pondok pesantren atau lembaga
pendidikan yang lain dapat dilihat dari periodesasi. Periodesasi berasal dari asal kata
periode yang berarti masa, kurun, babak, dan zaman. Periode adalah satu kesatuan
yang isi, bentuk, maupun waktunya tertentu (Gazalba, 1981: .75). Jadi untuk
mengetahui proses yang terjadi dalam masa perkembangan suatu pondok pesantren
perlu membagi ke dalam periode-periode agar mudah dipahami

Perkembangan pondok pesantren Jam’iyatul Qur’an tidak lepas dari peran
nyai Ulaiyah yang mempunyai pengaruh sangat besar dalam menjadikan pondok
pesantren Jam’iyatul Qur’an, adapun perkembangan pondok pesantren Jam’iyatul

Qur’an dapat dilihat dari periodesasi berikut ini:

2% Nurcholis Majid, Bilik-Bilik Pesantren (Jakarta: Paramidana, 1997), 6.
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3.1.1 Periode perintisan (1990- 2001)

Pondok pesantren Jam’iyatul Qur’an pada awal berdirinya masih berbentuk
sebuah TPQ yang bertempat di rumah Neng ul (nama panggillan Nyai Ulaiyah).
Pada awalnya TPQ ini hanya fokus dalam pembelajaran Al Qur’an seperti
membaca Al Qur’an dengan mahorijul huruf dan tajwid yang baik dan benar.

Dalam periode perintisan ini bisa dibilang mengalami keadaan yang stuck
atau tidak ada perkembangan yg cukup lama yakni 11 tahun, karena sebenarnya
dari neng ul sendiri ingin mengembangkan TPQ nya menjadi pondok pesantren
tetapi karena keterbatasan keadaan yang kurang mendukung akhirnya TPQ ini
mengalami keadaan stuck hingga 2001.

Beberapa alasan yang membuat keadaan stuck ini ialah, kurangnya lahan neng
ul untuk mendirikan sebuah bangunan pesantren, dan karena keterbatasan dana
yang dimiliki TPQ saat itu, karena sistem yang diterapkan neng ul untuk para
santri nya yang mengaji ke TPQ para santri tidak di tarif biaya (;alam menuntut
ilmu, dan hanya infaq bagi keluarga para sanfri yang mau memberi ,jadi hanya itu
pemasukan yang didapatkan dari TPQ.

Pada periode ini TPQ neng ul sudah mempunyai cukup banyak santri kurang
lebih 50 santri dan jumlah ini bisa bertambah ataupun berkurang selama periode
perintisan, jumlah santri yang mengaji terbilang cukup banyak untuk masyarakat
sekitar TPQ mengingat sejarah dari desa Rungkut Tengah itu sendiri mempunyai

minat belajar terhadap agama yang cukup tinggi.
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3.1.2 Periode Perkembangan (2001-2021)

Perkembangan TPQ Neng ul (Nyai Ulaiyah) yang semakin besar dengan
meilhat semakin bertambahnya para santri yang mengaji di TPQ menunjukkan
bagaimana perjuangan Neng ul dalam merintis TPQ. Hingga pada tahun 2002
tetangga Neng ul mewagafkan sebidang tanah untuk dijadikan tempat TPQ, dari
sini beliau Neng ul memulai pemikiran untuk mendirikan sebuah pondok pesantren
putri. Pada tahun 2004 pemikiran beliau untuk mendirikan pondok pesantren
akhirnya dapat terealisasikan karena pada waktu itu beliau bekerja sama dengan
partai Golkar yang pada waktu itu mencari suara untuk pilpres 2004. Disini beliau
mendirikan sebuah bangunan diatas tanah waqaf yang bersebelahan dengan
rumahnya yang digunakan untuk tempat mengaji dan sholat berjamaah,

Pondok pesantren Jam’iyatul Qur’an pada awal berdirinya pasti mempunyai
kendala mulai dari masalah fasilitas yang kurang mumpuni untuk menerima santri
yang menetap dan masalah finansial, hingga tahun 2010 saat seml‘ua dirasa sudah
siap akhirnya beliau membuka tempat untuk 'santri yang mau menetap namun hal
ini hanya berjalan dalam setahun saja karena beliau kurang fokus dalam mengasuh
santri yang menetap karena beliau juga fokus dalam menjadi pendakwah di
masyarakat dan masih banyak yang perlu diperbaki lagi dari pondok pesantren
Jam’iyatul Qur’an ini sendiri. akhirnya beliau memutuskan untuk tetap mendirikan
sebuah pondok pesantren tetapi dengan para santri yang tidak menetap (santri

kalong).
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Seiring berjalannya waktu, perbaikan demi perbaikan dilakukan beliau dalam
mengasuh pondok pesantren Jam’iyatul Qur’an mulai membenahi fasilitas para
santri dan sistem pendidikan yang mengikuti perkembangan zaman. Hingga tahun
2020 ketika beliau ingin mendirikan sebuah yayasan dalam prosesnya beliau
mengalami sakit hingga ferbuari 2021 beliau wafat, pondok pesantren Jam’iyatul
Qur’an sekarang masih dalam proses pembuatan yayasan, dan selanjutnya pondok
pesantren Jam’iyatul Qur’an sekarang diasuh oleh anak dari Nyai Ulaiyah yakni
gus Sirojul Faizin. Adapun perkembangan pada pondok pesantren Jam’iyatul
Qur’an sebagai berikut:

a. perkembangan bidang pendidikan

pada perkembangannya, sistem pendidikan diterapkan pondok pesantren
Jam’iyatul Qur’an tidak jauh beda dengan pondok pesantren lainnya, bedanya
disini tidak ada pendidikan formalnya, waktu pesantren Jam’iyatul Qur’an
masih berbentuk TPQ fokus pendidikannya hanya di pembelaje;ran Al- Qur’an,
namun setelah menjadi pesantren fokué pendidikannya berkembang lebih
kompleks seperti dibidang diniyah dan pembacaan kitab kuning. pondok
pesantren Jam’iyatul Qur’an juga membawai beberapa lembaga seperti: TPQ,
madrasah Diniyah, Tahfidz Al Qur’an.

Kemudian peningkatan jumlah santri di pondok pesantren Jam’iyatul Qur’an

mengalami peningkatan tiap tahunnya, jumlah terakhir santri 2021 santri yang
mukim sebanyak 10 santri dan 160 santri yang tidak menetap jumlah santri ini

merupakan yang terdaftar di kemenag. Santri yang dari pondok pesantren
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Jam’iyatul Qur’an tidak hanya berasal dari lingkungan sekitar tetapi juga
banyak santri yang berasal dari daerah rungkut tengah, sebenarnya banyak wali
santri yang ingin memondokkan anaknya disini tetapi karena kondisi pondok
pesantren Jam’iyatul Qur’an ini yang kurang memadai dari fasilitas dan dana
yang kurang mencukupi sehingga santri yang menetap di pondok pesantren
Jam’iyatul Qur’an dibatasi dan lebih disarankan untuk menjadi santri kalong
(tidak menetap).
Sistem yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di pondok pesantren
yakni sistem sorogan dan sistem weton, adapun rinciannya sebagai berikut:
1. Sistem Sorogan
Metode sorogan adalah sistem pembelajaran bagi santri wajib
membaca Kkitab yang sudah ditentukan dan ditujukan ke hadapan ustad atau
kiai. sementara kiainya (Nyai Ulaiyah) yang memperhatikan dan langsung
mengingatkan apabila ada kesalahan dalam membaca, hal ini éjilakukan setiap
hari. Adapun batasan membacanya sesUai dengan kemampuan santri yang
bersangkutan. Dalam hal ini pesantre Jam’iyatul Qur’an menggunakan kitab
kuning (Nahwu Shorof, safinatun najah, dll)
2. Sistem Wetonan
Sistem wetonan adalah sistem yang biasa dipakai di pondok pesantren
salaf yakni ketika pengajar atau kiai membaca suatu kitab tertentu kemudian

para santri memperhatikan dan mengartikan makna pada kitab tersebut.
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Dalam menunjang dan mengembangkan ilmu agama di pondok

pesantren Jam’iyatul Qur’an mempunyai beberapa bidang ilmu, adapun

bidang ilmu yang dipelajari pondok pesantren sebagai berikut:

Bidang ilmu yang dipelajari Ponpes Jam’iyatul Qur’an

Tabel 3.1

No Bidang llmu pendidikan Nama Kitab Hari
1. | Bidang Al Qur’an a. kitab syifa’ul jinan Rabu
b. kitab Nahwu Shorof Senin
(jurumiyah)
c. kitab Tajwid Selasa
2. | Bidang ilmu figih a. kitab safinatun najah Rabu
b. kitab mabadi’ul Kamis
Fighiyah
c. kitab Kifayatul Ahyar Jum’at
3. | Bidang ilmu Akhlag a. kitab Nasoikhul Ibad Rabu
b. kitab Agidatul Awam Kamis
c. kitab Akhlaqul banat Jum’at
d. kitab khulasoh Sabtu

Sumber: Arsip Ponpes Jam’iyatul Qur’an 10/6/2023
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Pembelajaran di Pondok Pesantren Jam’iyatul Qur’an dibagi menjadi beberapa kelas
yaitu:
1. Kelas Ummi Pra
Kelas “Ummi” dalam pembelajran Al Qur’an merujuk pada metode
pengajaran Al Qur’an yang ditujukan untuk anak-anak usia dini.
Pembelajarannya berfokus pada pengajaran dasar Al Qur’an, termasuk
mengenalkan huruf Arab, pengucapan yang benar, dan mempelajari bebrapa
surah atau ayat pendek yang umum digunakan dalam ibadah sehari-hari,
metode ini biasanya dilakukan dalam suasana yang santai dan
menyenangkan, dengan melibatkan permainan, nyanyian, dan aktivitas yang
sesuai dengan perkembangan anak usia dini’.
2. Kelas Jilid 1-6
Pada kelas ini sebenarnya tidak jauh beda dengan kelas umi pra dalam
pembelajarannya, perbedannya ada dalam tingkatan tiap jililjnya dan fokus
pembelajaran tiap jilidnya. Jilid 1 pémbelajaran huruf Hijaiyah, jilid 2
pembelajaran tajwid dasar, jilid 3 pembelajaran surat pendek, jilid 4
pembelajaran surat-surat pilihan, jilid 5 pembelajaran juz amma, jilid 6
pembelajaran juz tabarak atau juz ke 29 pada Al Qur’an®.

3. Kelas Al Qur’an Tajwid, Gharib

% Junaidin Nobisa. Usman, “(Penggunaan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Al Qur’an)” , Jurnal
Studi llmu Pendidikan dan Keislaman (2021).
1 Ummi Foundation, Modul Sertifikasi Guru Al-Qur’an Metode Ummi, 3.
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Tajwid Gharib merupakan metode yang digunakan untuk memahami dan
melafalkan ayat-ayat yang memiliki keunikan atau keistimewaan dalam
pengucapannya. Ayat-ayat ini seringkali memerlukan pemahaman lebih
mendalam tentang hukum-hukum tajwid, sehingga metode tajwid gharib
menjadi penting untuk mempelajari Al Qur’an dengan benar.

4. Kelas Munagosah

Metode Munaqosah adalah salah satu metode pembelajaran Al Qur’an yang

bertujuan untuk mengajarkan dan memahamkan siswa tentang isi Al Qur’an

melalui dialog dan diskusi antara guru dan siswa. Metode ini melibatkan
interaksi langsung antara guru dan siswa dalam memahami dan
menginterpretasikan ayat-ayat Al Qur’an.

Kegiatan kelas belajar mengaji diatas ini dilakukan setiap hari senin sampai
sabtu pada pukul 15.00 — 17.00 di musholla Pondok Pesantren Jam’iyatul
Qur’an, semua kelas dilakukan bersama dengan ustad dan | ustadzah yang
berbeda di tiap kelas. Untuk kegiatan madin dilakukan pada hari rabu sampai

jum’at ba’da isya’.

Tabel 3.2

Jadwal Kegiatan Madin Ponpes Jam’iyatul Qur’an

No hari Kitab

1. Rabu Kitab safinatun najah/ Kitab
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Nasoikhul Ibad

2. Kamis Kitab mabadi’'ul Fighiyah/ Kitab
Agidatul Awam
3. Jum’at Kitab  Kifayatul Ahyar/ Kitab

Akhlaqul banat

Sumber: Arsip Ponpes Jam’iyatul Qur’an 10/6/2023

Pada hari Jum’at ba’da sholat Jum’at ada kegiatan pembacaan ratibul hadad

bersama jamaah ibu-ibu sekitar pesantren, pada hari sabtu ada kegiatan

istighosah, pada hari minggu kegiatan di pesantren libur untuk para santri.

Dalam kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan di Pondok Pesantren

Jam’iyatul Qur’an memiliki beberapa pengajar yang kompeten dan mempunyai

sertifikasi guru mengaji dari kemenag, adapun

mengajar sebagai berikut:

Tabel 3.3

Daftar Nama Pengajar Pondok Pesantren Jam’iyatul Qur’an

No Nama No Nama

1. | Ust. M. Sirojul Faizin 0. Ustz. Anik Mufidah

2. | Ustz. Ninik Maulida 10. | Ustz. Kholifatul Fitriani

3. | Ustz. Chuswatul Chasanah 11. | Ust. Achmad Chafidus S

4. | Ustz. Hendawati 12. | Ustz. Alifia Nur Chusha Q.A
5. | Ustz. Leny Wijaya 13. | Ustz. Noviana S.

6. | Ustz. Luluk Fatimah 14. | Ust. Nurudin Zanki

7. | Ustz. Nurul Islamiyah 15. | Ustz. Rini Martriyanti

8 Ustz. Nikmatus Sholikhah 16 Ustz. Siti Ruwaidah

-) Prestasi Yang Pernah di Capai Para Santri

Sumber: Arsip Ponpes Jam’iyatul Qur’an 9/6/2023

ustadz dan ustadzah yang
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Tabel 3.4

Data Prestasi yang pernah diraih santri Ponpes Jan’iyatul Qur’an

No Jenis perlombaan Prestasi
1. Tilawati Qur’an se kecamatan Juara 2
2. Pildacil se surabaya Juara 3
3. Tartil Qur’an Porseni MI se kecamatan Juara 1l
4. Tilawati Qur’an Porseni MI se kecamatan Juara 1
5. Tahfidzul Qur’an Juara 2
6. Lulusan Munagosah Terbaik Terbaik 2

Sumber: Arsip Ponpes Jam’iyatul Qur’an 9/6/2023
Dan masih banyak lagi untuk prestasi yang pernah diraih oleh para santri
Pondok Pesantren Jam’iyatul Qur’an yang belum disebutkan karena beberapa
sumber yang hilang karena renovasi bangunan Pesantren.
3.2 Perkembangan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana suatu faktor penunjang yang ada di dalam sebuah
pondok pesantren. Peningkatan sarana dan prasarana bisa menjadikan proses belajar
mengajar lebih efektif dan efisien untuk menigkatkan kualitas pembelajaran dalam
mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan®.

Perkembangan sarana dan prasarana di Pondok Pesantren Jam’iyatul Qur’an
dalam kurun 1990 sampai 2021 banyak mengalami perkembangan yang terbilang
cukup segnifikan. Perkembangan saran dan prasarana ini antara lain bangunan dan
fasilitas yang berada di lingkungan pondok pesantren sebagai penunjang proses

kegiatan yang ada.

%2 Nurul Yakin, “(Studi Kasus Pola Manajemen Pondok Pesantren Al-Raisyah di Kota Mataram)”,
Jurnal Studi Keislaman, Vol 18 No. 1, 208-209.
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Adapun prasarana yang terdapat di pondok pesantren Jam’iyatul Qur’an

sebagai berikut:

Tabel 3.5

Daftar Prasarana Ponpes Jam’iyatul Qur’an

Z
o

Nama Prasarana

Jumlah

Musholla

1

Kamar pondok putri

Kamar mandi putri

Aula pondok

Dapur pondok

Ndalem (tempat tinggal Nyai)

Gudang

XN |g A~ Wi -

Tempat jemuran

9

Tempat parkir

10.

Kamar mandi ndalem

A LSS

Sumber: Arsip Ponpes Jam’iyatul Qur’an dan Wawancara 9/6/2023

Dengan adanya prasarana yang memadai, sebagai dalam bentuk penunjang juga harus

dilengkapinya suatu sarana dengan begitu dapat memberikan hasil yang maksimal

dalam kegiatan pondok pesantren. Adapun sarana di Pondok Pesantren Jam’iyatul

Qur’an sebagai berikut:

Tabel 3.6

Daftar Sarana Ponpes Jam’iyatul Qur’an

No Jenis sarana Kondisi jumlah
1. | Kipas angin Baik 5
2. | Sound sistem 2 Baik 2
3. | Jam dinding Baik 2
4 | Ampli Baik 1
5. | Meja mengaji Baik 14
6. | Papan tulis Baik 2
7. | Satir/pembatas Baik 1
8. | Karpet Baik 6
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9. | Lemari kitab & lemari mukenah Baik 1
10. | Printer Baik 1
11. | Proyektor Baik 1
12. | Kursi Baik 5
13. | Rak barang Baik 2
14. | Lemari es Baik 1
15. | Mesin cuci Baik 1
16. | Perlengkapan P3K Baik 1
17. | Peralatan dapur Baik 0
18. | Tempat sampah Baik 4
19. | Wifi Baik 1
20. | Perlengkapan bersih-bersih Baik 7
21. | Papan pengumuman Baik 1
22. | Alat Hadroh Baik 10

Sumber: Arsip Ponpes Jam’iyatul Qur’an dan Wawancara 9/6/2023

Jadi periodesasi adalah cara melihat perkembangan pondok pesantren dengan
melihat dari pembagian periode-periode agar mudah dipahami. Dari pemaparan diatas
perkembangan pondok Pesantren Jam’iyatul Qur’an diatas dibagi menjadi 2 periode,
yakni periode perintisan dan periode perkembangan.

3.3 Hubungan Yang Pernah Dijalin Dengan Pihak Luar

Pesantren adalah lembaga pendidikan Is]am tradisional yang memiliki peran
penting dalam membentuk karakter dan spririualitas para santri. Pesantren tidak
hanya berinteraksi dengan lingkungan internal, tetapi juga memiliki hubungan dengan
pihak luar, baik itu pemerintah, masyarakat sekitar, maupun lembaga pendidikan
lainnya.

Dalam perkembangannya Pondok Pesantren Jam’iyatul Qur’an tentu mempunyai

hubungan dengan beberapa pihak luar untuk mendukung pengembangan pesantren

sebagai lembaga pendidikan yang berperan dalam membentuk karakter dan
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spriritualitas individu, serta mendukung kontribusi pesantren terhadap masyarakat
dan pembangunan nasional. Adapun hubungan yang pernah dijalin Pondok Pesantren
Jam’iyatul Qur’an dengan pihak luar antara lain:

3.3.1 Hubungan Dengan Pemerintah

Salah satu hubungan yang pernah dijalin Pondok Pesantren Jam’iyatul Qur’an

dengan pihak luar yakni hubungan dengan pemerintah, hubungan yang terjalin
berupa bentuk pengakuan TPQ Jam’iyatul Qur’an sebagai lembaga pendidikan
yang diakui oleh kementrian agama kota surabaya berupa sebuah sk dan plakat
yang dapat dilihat di depan gedung Pondok Pesantren Jam’iyatul Qur’an.

Pondok pesantren Jam’iyatu Qur’an juga menjalin hubungan dengan salah
satu partai politik guna untuk memberikan bantuan atau subsidi yang berfungsi
untuk pembangunan Pesantren, bentuk bantuan yang didapatkan juga berbagai
macam, mulai bantuan sarana, uang cash, ataupun hewan kurban saat menjelang
Idul Adha. |

3.3.2 Hubungan Dengan Lembaga Pendidikah Lainnya
Hubungan selanjutnya yakni dengan lembaga pendidikan lainnya, Pondok
pesantren Jam’iyatu Qur’an merupakan pesantren yang menerapkan sistem santri
kalong (tidak menetap) karena keterbatasan dana dan fasilitas yang kurang
memadai, sehinga hubungan dengan lembaga pendidikan lain termasuk cukup
penting yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan dan memperluas
wawasan pesantren dalam menghadapi tantangan pendidikan yang lebih luas.

Hubungan ini dijalin dengan Pondok Pesantren Al Hikmah Kedungcangkring
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Sidoarjo. Jadi santri Pondok Pesantren Jam’iyatul Qur’an yang sudah lulus
munaqosah akan diarahkan untuk melanjutkan pendidikan Pondok Pesantren Al
Hikmah sebagai santri yang menetap, hubungan kedua pesantren ini terjalin
dengan baik karena dari Nyai Ulaiyah sendiri merupakan alumni dari Pondok
Pesantren Al Hikmah itu sendiri.
3.3.3 Hubungan Dengan Masyarakat Sekitar

Pesantren adalah bagian integral dari masyarakat sekitar, Hubungan dengan
masyarakat sangat penting dalam mendukung keberlangsungan Pesantren,
Pesantren berperan dalam memberikan pendidikan agama kepada santri tetapi juga
berfungsi sebagai pusat kegiatan sosial dan keagamaan bagi masyarakat sekitar,
pesantren juga dapat melakukan kerja sama dengan masyarakat dalam berbagai
kegiatan. Salah satu bentuk hubungan Pondok Pesantren Jam’iyatul Qur’an dengan
masyarakat desa Rungkut Tengah yakni mengadakan gema sholawat ketika ada
ruwahan/bersih desa Rungkut Tengah, dan tiap hari minggu dibul‘at majlis ta’lim

dengan ibu-ibu sekitar Pesantren.



BAB IV
PANDANGAN MASYARAKAT TERHADAP PONDOK PESANTREN
JAM’IYATUL QUR’AN
4.1 Respon Masyarakat

Masyarakat desa Rungkut Tengah merupakan masyarakat yang terbuka dalam
kehidupan sosial keagamaanya. Keberadaan Pondok Pesantren Jam’iyatul Qur’an
yang berada di tengah masyarakat dan hidup berdampingan sehingga dalam setiap
kegiatannya selalu saling keterkaitan, warga Rungkut Tengah merasa bahwa
keberadaan Pondok Pesantren Jam’iyatul Qur’an dapat membantu dan mendukung
segala kegiatan yang ada khususnya pada acara keagamaan. Pesantren berperan
dalam memberikan modal dasar pendidikan agama Islam pada anak-anak dan ibu-ibu
dan berusaha meningkatkan pengetahuan Islam kepada masyarakat dengan cara
melalui lembaga TPQ dan majelis ta’lim atau ceramah agama oleh Nyai Ulaiyah.

Berikut ini beberapa respon masyarakat; yang berhasil dikumpulkan peneliti
terhadap Pondok Pesantren Jam’iyatul Qur’an:
4.1.1 Respon Santri Terhadap Pesantren
Mengenai tanggapan santri terhadap Pondok Pesantren Jam’iyatul Qur’an ini.

Ninik Maulida Selaku santri aktif mengatakan:

“Ponpes Jam’iyatul Qur’an merupakan wadah untuk menampung minat warga

Rungkut Tengah yakni meningkatkan kehidupan masyarakat yang lebih agamis,

meskipun fokus pendidikan dalam Ponpes ini adalah pembelajaran Al Qur’an

tetapi tetap tidak lupa dalam pendidikan diniyah dalam bidang figih dan akhlag.

Kelebihan dari Ponpes ini banyak meluluskan santri yang baik dalam membaca Al
Qur’an secara makhorijul huruf dan tajwidnya dan sewaktu munaqosah para
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santri lulus dengan nilai yang baik, untuk kekurangan nya yakni tidak ada fasilitas
untuk santri yang menetap karena keterbatasan fasilitas yang ada di Ponpes ini.**

Berikut respon dari muhammad farhan alimuddin selaku santri yang baru masuk
ke Ponpes Jam’iyatul Qur’an, mengatakan:

“Selama saya menetap di Ponpes Jam’iyatul Qur’an masih mempunyai banyak
kekurangan dan kelebihan pada umumnya, kekurangannya yakni tidak ada
pendidikan formal yang ada di Ponpes ini tetapi hal ini sudah tertutupi dengan di
sekitaran Ponpes banyak berdiri sekoalahan formal mulai dari SD sampai SMA.
Selain itu saya rasa fasilitas yang ada di Ponpes juga mulai butuh perawatan agar
santri yang menetap bisa lebih nyaman dalam menuntut ilmu di Ponpes Jamiyatul
Qur’an ini”.

Dari wawancara ini peneliti menyimpulkan bahwa Ponpes Jam’iyatul Qur’an
mempunyai sistem pembelajaran yang fokus pada bidang Al Quran dan diniyah,
dan mempunyai kekurangan pada fasilitas Ponpes untuk para santri yang menetap.

4.1.2 Respon Masyarakat Sekitar Pesantren

Kedua, peneliti mewawancarai ibu fatimah selaku masyarakat sekitar Pondok

Pesantren Jam’iyatul Qur’an, beliau mengatakan:
“dalam kehidupan masyarakat Ponpes Jam’iyatul Qur’an mempunyai hubungan
yang baik dengan masyarakat sekitar khususnya desa Rungkut Tengah, banyak
para orang tua yang mempercayakan anak-anaknya untuk menuntut ilmu atau
mengaji di Ponpes ini, bukan hanya itu para ibu-ibu juga sering mengikuti
kegiatan majelis ta’lim yang diadakan di Ponpes tersebut, Ponpes Jam’iyatul
Qur’an juga berperan ketika ada kegiatan bersih desa dengan para santrinya

membantu melancarkan acara kegiatan pengajian yang berlangsung, setiap tahun
Ponpes juga menyumbang hewan qurban ketika waktu idul adha datang.®

%3 Ninik Maulida, Wawancara, Surabaya, 10 Juni 2023.
% Fatimah, Wawancara, Surabaya, 11 Juni 2023.
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Selain itu peneliti juga mewawancarai bapak solikin selaku masyarakat sekitar
pesantren yang berjualan es tebu disekitar Ponpes, beliau mengatakan:

“dalam kehidupan masyarakat sekitar Ponpes Jam’iyatul Qur’an mempunyai
dampak yang baik terhadap masyarakat, dalam segi ekonomi para pedagang
sekitar Ponpes mempunyai pemasukan tambahan karena para santri yang mengaji
ataupun yang menetap biasanya membeli kepada para pedagang disekitaran
Ponpes, hal ini membuat masyarakat sekitar merasa senang dengan keberadaan
Ponpes Jamiyatul Qur’an.

Beradasarkan wawancara peneliti dengan masyarakat sekitar pesantren, dapat
disimpulkan bahwa masyarakat sekitar pesantren merasa dengan hadirnya Ponpes
Jam’iyatul Qur’an di lingkungan mereka membawa dampak yang positif, mulai
dari kegiatan positif yang diadakan oleh Ponpes melalui lembaga TPQ atau

kegiatan Majelis Ta’lim, Ponpes juga selalu ikut membantu dalam setiap kegiatan

yang diadakan desa.

4.1.3 Respon Perangkat Desa Rungkut Tengah
Ketiga, peneliti melakukan wawancara dengan bapak suparjo , selaku ketua RT
Rungkut Tengah, beliau mengatakan:

“dengan adanya Pondok Pesantren Jam'iyatul Qur’an ini, sedikit banyak
mempengaruhi gaya hidup masyarakat, keadaan desa Rungkut Tengah menjadi
lebih tentram dan jarang ada konflik di masyarakat maupun perilaku yang
menyimpang, mungkin ini pengaruh dari orang-orang yang mulai paham ajaran
agama yang dibawa pondok pesantren Jam’iyatul Qur’an tersebut. Ponpes juga
sering berkoordinasi dengan perangkat desa ketika ingin membuat kegiatan umum
yang melibatkan banyak orang.*®

% Suparjo, Wawancara, Surabaya, 12 Juni 2023.
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Dari wawancara ini peneliti meyimpulkan bahwa Ponpes Jam’iyatul Qur’an
mempunyai dampak positif pada masyarakat untuk menjadi lebih tentram dan
memperbaiki perilaku yang menyimpang di masyarakat sehingga ini secara tidak
langsung membantu perangkat desa dalam mengurus desa Rungkut Tengah,
sehingga hubungan yang terjalin antara Ponpes dengan perangkat desa terjalin

dengan baik.

4.2 Faktor Pendukung dan Penghambat
Pondok Pesantren Jam’iyatul Qur’an merupakan suatu lembaga yang bergerak di
bidang keagamaan, Pondok Pesantren yang berdiri di desa Rungkut Tengah Surabaya
Ini memiliki tujuan untuk membina para santri tentang pembelajaran ilmu Al Qur’an
dan diniyah.

Pondok Pesantren diharapkan mampu memberikan dampak positif dengan
keberadaannya bagi lingkungan sekitarnya sehingga akan menimbulkan lingkungan
yang tentram. Pondok Pesantren dan masyarakat saling bahu membahu dalam
mewujudkannya, pesantren memberikan manfaat bagi masyarakat lewat usaha dalam
mencerdaskan masyarakat sebagai aset bangsa, sedangkan masyarakat ikut dalam
memajukan lembaga pendidikan yang menjadi tempatnya lewat layanan pendidikan
yang ada di Pondok Pesantren.

Suatu lembaga dalam perkembangannya pada dasarnya pasti mengalami naik
turun dalam prosesnya. Ini merupakal hal yang sangat wajar di setiap lembaga yang

sedang mengalami proses perkembangan. Semakin berkembang suatu Pondok
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Pesantren, maka rintangan yang akan dihadapi akan semakin kompleks. Pondok
Pesantren Jam’iyatul Qur’an merupakan Pesantren yang sedang berkembang maka
tidak luput dari naik turun proses selama berkembangnya. Ada bebrapa faktor
pendukung dan penghambat yang dialami Pondok Pesantren Jam’iyatul Qur’an ini
dalam perkembangannya, berikut penjelasan faktor pendukung dan penghambat
Pesantren Jam’iyatul Qur’an:
4.2.1 Faktor Pendukung Perkembangan Pondok Pesantren Jam’iyatul Qur’an
Dalam kemajuan suatu lembaga pasti tidak terlepas dari beberapa faktor yang
mendukung Pesantren tersebut. Adapun faktor pendukung dalam perkembangan
Pondok Pesantren Jam’iyatul Qur’an sebagai berikut:
a. Peran Aktif Nyai Ulaiyah
Nyai Ulaiyah merupakan pendiri Pondok Pesantren Jam’iyatul Qur’an yang
dirintis sejak tahun 1990. Keinginan beliau dalam melanjutkan dakwah agama
yang didapatkan dari gurunya ketika di pondok. Nyai Ulai;/ah mendirikan
Pondok dengan tujuan mengamalkan ilmu kepada anak-anak kecil dilingkungan
sekitar rumah, dan juga ibu-ibu yang ingin belajar ilmu agama Islam
Dalam perkembangan Pondok Pesantren Jam’iyatul Qur’an, peran pengasuh
sangat penting dalam perkembangannya. Dengan membuat sistem pembelajaran
TPQ, diniyah dan Tahfidz, sekaligus pembangunan sarana dan prasarana
Pondok. Nyai Ulaiyah yang disegani oleh masyarakat maupun pengurus desa
setempat sehingga Pondok Pesantren mendapatkan kepercayaan dalam upaya

mewujudkan generasi Qurani.
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b. Dukungan Dari Keluarga
Faktor pendukung lain yang cukup penting dalam perkembangan Pondok

Pesantren Jam’iyatul Qur’an yakni keluarga. Berkat do’a dan bantuan dari
keluarga besar Nyai Ulaiyah menjadikan pondok pesantren berdiri dan
berkembang hingga saat ini, yang dulunya hanya berupa sebuah perkumpulan
majelis ta’lim yang kemudian berkembang menjadi TPQ dengan mempunyai
gedung Ponpes sendiri dan mempunyai banyak santri.

c. Dukungan Dari Masyarakat Sekitar

Masyarakat sekitar tentu memberikn dukungan penuh kepada Ponpes Jam’iyatul

Qur’an melihat dari dampak yang diberikannya kepada masyarakat sekitar. Hal ini
bisa dilihat melalui di setiap kegiatan Ponpes selamu melibatkan masyarakat
dalam memeriahkan acara seperti Gema Sholawat, takbir keliling dll. Hal ini
juga berlaku sebaliknya di setiap acara desa para santri Jam’iyatul Qur’an ikut
ambil bagian dalam acara tersebut. |

d. Dukungan Dari Para Dermawan
Para dermawan atau pihak luar yang bekerjasama dengan Pondok Pesantren
Jam’iyatul Qur’an mempunyai peran yakni memberi dukungan dan ikut andil
dalam menunjang kegiatan pondok pesantren dalam hal membangun sarana dan
prasarana, para dermawan biasanya memberikan bantuan berupa uang atau
fasilitas yang menunjang perkembangan pondok pesantren. Salah satunya yang

menjadi penyumbang dana Ponpes Jam’iyatu Qur’an yakni partai Golkar.
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e. Media Sosial
Dalam perkembangannya Pondok Pesantren Jam’iyatul Qur’an juga memanfaat
teknologi informasi untuk mengikuti perkembangan zaman sehingga informasi
dari pesantren ini dapat mudah diakses oleh banyak kalangan. Salah satunya
adalah media sosial seperti Instagram dan Youtube. Instagram adalah platform
media sosial yang memungkinkan penggunanya untuk berbagi foto dan video.
Dalam hal ini Ponpes Jam’iyatul Qur’an mempunyai Instagram bernama
jamqur.id. sedangkan Youtube adalah sebuah Platform berbagi video daring
yang memungkinkan pengguna untuk mengunggah, menonton, dan berinteraksi
dengan video-video yang diunggah oleh pengguna lainnya, dalam hal ini
Ponpes Jam’iyatul Qur’an mempunyai Youtube bernama JAMQUR OFFICIAL.
Penggunaan teknologi informasi ini juga mempermudah dalam hal syiar agama
sekaligus ini juga membuat daya tarik terkait Pondok Pesantren Jam’iyatul

Qur’an sehingga minat masyarakat luas untuk mondok semakin besar.

f. Letak Pondok Yang strategis
Pondok Pesantren Jam’iyatul Qur’an terletak di desa Rungkut Tengah
Kecamatan Gunung Anyar yang berada dipinggiran kota surabaya perbatasan
dengan kabupaten Sidoarjo, pesantren ini mempunyai jalur akses yang mudah
untuk dijangkau kendaraan para tamu atau wali santri. Selain itu sarana dan
prasarana lingkungan sekitar Ponpes yang mendukung seperti dekat dengan

lembaga pendidikan, pasar tradisioal dan jalan tol.Karena letak pesanren yang
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ada dipinggiran jadi mempunyai suasana gabungan antara metropolitn dengan
pedesaan yang suasananya cukup kondusif dan baik dan semua kebutuhan bisa
dijangkau atau dicari.
4.2.2 Faktor Penghambat Perkembangan Pondok Pesantren Jam’iyatul Qur’an
Dalam suatu perkembangan lembaga pendidikan pondok pesantren
Jma’iyatul Qur’an tentu tidak berjalan semulus yang dibayangkan pasti ada
tantangan atau faktor penghambat dalam perkembangannya, dan setiap lembaga
tentu mempunyai faktor penghambat yang berbeda dari yang lainnya
menyesuaikan kondisi lembaga itu sendiri, berikut faktor penghambat pondok
pesantren Jam’iyatul Qur’an.
a. Sarana dan Prasarana
Dalam Perkembangan pondok pesantren Jam’iyatul Qur’an ini sarana
dan prasaran merupakan salah satu faktor penghambat perkembangan pesantren,
karena sarana dan prasarana merupakan unsur yang cukup | penting dalam
perkembangan pesantren, fasilitas yang kurang memadai bisa meyebabkan
kurang maksimalnya kegiatan belajar para santri, sehingga disini sarana dan
prasana menjadi penghambat dalam perkembangan pesantren ini.
b. Finansial pondok pesantren
salah satu faktor penghambat lain yang masih bersangkutan dengan
sarana dan prasarana yakni finansial, disini pondok pesantren Jam’iyatul Qur’an
kekurangan finansial dalam mengelola lembaga sehingga hal ini menyebabkan

proses pembangunan fasilitas pesantren menjadi terhambat. Hal ini terjadi karena
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tidak ada pemasukan yang pasti untuk pondok pesantren karena semua santri
yang mengaji disini tidak dipungut biaya ataupun seikhlasnya, pemasukan yang
bisa diharapkan hanya dari para dermawan yang mau berinfak atau shodagoh dan

pihak luar yang mau bekerjasama.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Nyai Ulaiyah lahir pada tanggal 09 Desember 1967, beliau merupakan anak dari
kyai Anwar dan Hj. Muslihka, dan merupakan keturunan jawa asli, Semasa
kecilnya nyai Ulaiyah tertarik terhadap hal-hal yang berkaitan dengan agama
islam hal ini sangat wajar karena Nyai Ulaiyah sendiri lahir dari keluarga yang
Agamis. Sejak kecil nyai Ulaiyah diajarkan ilmu agama oleh ayahnya sendiri
mulai dari hal yang dasar seperti mengaji Al-Qur’an hingga membaca Kkitab.
Bukan hanya menuntut ilmu agama tetapi Nyai Ulaiyah juga menuntut ilmu
umum mulai dari Madrasah Ibtidaiyah (MI) Miftchul Ulum. Kemudian
melanjutkan sekolah SMP di yayasan Safinda, dan selanjutnya melanjutkan di

pondok pesantren Al Hikmah Jabon Sidoarjo. |
Pondok pesantren Jam’iyatul Qur’an dirintis sejak tahun 1990 oleh Nyai
Ulaiyah, awal terbentuk pondok ini masih berupa majelis Ta’lim yang diikuti
oleh anak-anak dan ibu-ibu desa Rungkut Tengah itu sendiri, Setelah dari
majelis Ta’lim berkemabang menjadi TPQ Jam’iyatul Qur’an, alasan beliau
mengambil nama Jam’iyatul Qur’an itu sendiri karena fokus beliau dalam
mensyiarkan agama Islam melalui bidang Al Qur’an dan diniyah. Dalam masa
perintisan ini terjadi hingga tahun 2002 ketika ada tetangga Nyai Ulaiyah

memwagafkan sebidang tanah untuk dijadikan tempat TPQ, kemudian pada
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tahun 2004 pemikiran beliau untuk mendirikan pondok pesantren akhirnya
terealisasikan karena pada waktu itu ada hamba Allah yang dermawan
memberikan bantuan kepada pondok pesantren Jam’iyatul Qur’an untuk

pembangunan gedung dan fasilitas.

Perkembangan Pondok Pesantren Jam’iyatul Qur’an mulai dari periode
perintisan hingga perkembangan mengalami naik turun, dimana pada periode
perintisan hanya berbentuk majelis Ta’lim kemudian berkembang menjadi TPQ
dengan sistem pendidikan yang masih berfokus pada ilmu baca Al Qur’an saja,
sedangkan pada periode perkembangan pondok mengalami banyak peningkatan
seperti penambahan gedung pondok dan beberapa fasilitas penunjang kegiatan
belajar para santri, dalam sistem pendidikan terdapat juga penambahan sistem
pendidikan yakni bidang bidang diniyah baca kitab salah satunya kitab kuning
untuk para santri yang setelah lulus munagosah, dan kelas tahfidz juga ada.
Perkembangan Pondok Pesantren Jam’iyatul Qur’an tidak lepas dari faktor
pendukung dan penghambat, adapun faktor pendukung dalam perkembangan
pondok antara lain: peran aktif pengasuh, dukungan dari keluarga, dukungan
dari masyarakat sekitar, dukungan dari para dermawan, media sosial, dan letak
pondok yang strategis. Sedangkan faktor penghambat pondok pesantren antara
lain: sarana dan prasarana yang kurang memadai dan finansial pondok

pesantren.
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3. Pandangan masyarakat terhadap pondok pesantren Jam’iyatul Qur’an dari
peneliti membagi menjadi 3 yakni, respon santri terhadap Ponpes, respon
masyarakat sekitar pesantren, reaspon perangkat desa Rungkut Tengah. Dari
semua respon untuk Ponpes Jam’iyatul Qur’an rata-rata semua narasumber
memberikan respon yang positif, karena memang dampak yang dibawa Ponpes
kepada masyarakat membawa kepada hal yang baik, hal ini bisa dilihat dari
peran aktif Ponpes dalam membantu disetiap kegiatan masyarakat dan menjadi
wadah bagi masyarakat Rungkut Tengah yang ingin belajar ilmu agama Islam,
sehingga dari ini terciptalah hubungan yang baik antara Ponpes dengan

masyarakat sekitar.

5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian mengenai Sejarah Perkembangan Pondok

Pesantren Jam’iyatul Qur’an Rungkut Surabaya 1990-2021. Maka peneliti ingin

menyampaikan saran untuk peneliti berikutnya bawa:

1. Pada skripsi ini, peneliti berharap dapét memberikan kontribusi yang baik
untuk umat Islam, khususnya di wilayah Surabaya. Dengan hadirnya Pondok
Pesantren Jam’iyatul Qur’an di tengah-tengah masyarakat yang mampu
memberikan dampak baik ke lingkungan masyarakat khususnya daerah

Rungkut Tengah itu sendiri.
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2. Harapan peneliti pada skripsi ini menjadi bahan kajian ilmiah atau penelitian
yang lebih baik. Banyak yang perlu dikaji lebih lanjut pada skripsi ini dari

sejarah pondok dan perkembangan pondok.

3. Peneliti menyadari bahwa pada penelitian ini banyak kekurangan dari segi

sumber, isi, maupun teori. Peneliti mengharapkan untuk kedepannya dapat

melengkapi data dan hasil penelitian yang lebih maksimal lagi.
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